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BAB III 

AKUNTANSI KONSINYASI 

 

A. Akuntansi Oleh Pengamanat (Consignor) 

Dalam pencatatan oleh pihak pengamanat dalam dilakukan 

dengan dua cara dengan metodenterpisah dan metodentak terpisah 

dimana kedua cara ini akan menggambarkan laba yang sama. Adapun 

dibuat skema dan penjelasannya sebagai berikut: 
 

Gambar 2.1 
Skema Penjualan Konsinyasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Arifin (2002:150) 
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1. Metode Terpisah  

Disebut sebagai metode terpisah karena dalam 

pencatatannya dilakukan pemisahan atas laba rugi yang didapat  

dari penjualan biasa maupun konsinyasi. Pemisahan ini juga 

berlaku untuk pendapatan dan biaya yang dikeluarkan terhadap 

penjualan konsinyasi. Bagian akuntansi akan menggunakan 

rekening “Barang Konsinyasi” untuk mengumpulkan pendapatan 

dan biaya terkait yang kemudian akan dikereditkan dengan 

biaya dan pendapatan yang berhubungan. 

Pendebitan danmpengkreditan terhadap rekening 

“Barang Konsinyasi” adalahnpendebitan terdirinatas: 

a) HPP atas barangnkosinyasi yangndikirim 

b) Biaya atas barangmkonsinyasi saat dikirim ke penerima 

amanat  

c) Tanggungan pengamanat terkait dengan biaya yang 

dikeluarkan komisioner seperti fee atau komisi, biaya 

perakitan dan lainnya.  

 

Adapun ringkasannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 2.1 
Pencatatan Penjualan Konsinyasi Bagi Pengamanat (Consignor) 

Dengan Metode Laba Terpisah 
 

No Keterangan  Debet Kredit 
1 Barang Konsinyasi-Pengirim Barang 

Persediaan Barang_Dagang 
(Pengiriman barang0dagang kpd konsinyi) 

Xxx  
Xxx 

2 Barang Konsinyi-Biaya Ongkos0Kirim 
Kas 

(Pembayaran Ongkos Kirim) 

Xxx  
xxx 

3 Kas 
Penjualan Konsinyasi 
 

HPP Penjualan0Konsinyasi 
Barang0Konsinyasi-Biaya Ongkos Kirim 

Barang Konsinyasi-Penjualan 
(Penerima’7uang hasil penjalan dan 
laporan pencatatan HPP) 

xxx 
 
 

xxx 
xxx 

 
xxx 

 
 

xxx 

Sumber: Halim (2015:68) 

Jika rekening barang konsinyasi bersaldo di kredit, maka 

terjadi laba saat pengkreditan hasil penjualan barang konsinyasi. 

Namun sebaliknya jika bersaldo disebelah debet, hal ini 

menunjukkan terjadi rugi.  Jika belum terjual, elemen persediaan 

untuk barang konsinyasi harus dipisahkan dengan persediaan 

yang berada digudang saat menyusun laporan periode tertentu 

agar tidak terjadi kerancuan.  

Terkait pencatatan yang perlu dicatat oleh pengamat 

mencakup transaksi:  

1) Saat barang konsinyasi dikirim 

2) Timbulnya ongkos kirim saat terjadi pengiriman 

3) Menerimanlaporan pertanggungjawabanndari komisioner 

4) Komisioner melakukan pembayaran  
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Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah: 

1) Saat barang dikirim  

Berikut pencatatan yang dilakukan : 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

BarangnKonsinyasi xxxx

        nPersediaan xxxx

Tanggaln 
nJumlahn

 
 

2) Saat timbul biaya kirim dan dilakukan pembayaran 

Berikut pencatatan yang dilakukan : 

 

 

 

 

 

 

3) Saat laporan pertanggungjawaban diterima dari komisioner 

Diterimanya laporan ini, pengamanat dapat mengetahui: 

a) Jumlah barang terjual  

b) Pengeluaran terkait barang konsinyasi  

c) Komisi atas komisioner 

 

Berikut pencatatan yang dilakukan : 

 

 

 

 

 

 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PiutangnKomisionerr xxxx

BarangnKonsinyasi xxxx

       BarangnKonsinyasi xxxx

Tanggaln 
nJumlahn

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

BarangnKonsinyasi xxxx

        nKas xxxx

Tanggaln 
nJumlahn
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Catatan: 

(a) Jumlah dari rekening Barang konsinyasi debet ialah komisi 

atas komisioner serta biaya yang harus diganti pengamanat 

kepada komisioner karena penjulaan barang konsinyasi  

(b) Jumlah rekening Barang konsinyasi kredit ialah nilai barang 

yang terjual  

 

4) Menerima Pembayaran dari Komisioner: 

Berikut pencatatan yang dilakukan : 

 

 

 

 

2. Metode Tidak Terpisah 

Dinamakan metode tidak terpisah karena adanya laba 

ataunrugi baik atasmpenjualan reguler atau konsinyasimtidak 

dibedakan atau dipisahkan. Sehingga saat terjadi pengriman 

barang kepada komisioner tidak dilakukan penjurnalan, namun 

dicatat dalam memo. Sehingga timbulnya biaya dan pendapatan 

konsinyasi akan digabung dengan penjualan biasa.  

Adapun tabel untuk mempermudah pencatatannya yaitu: 

  

 

 

 

 

 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

Kasnr xxxx

      PiutangnKomisioner xxxx

       

Tanggaln 
nJumlahn
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Tabel 2.2 
Pencatatan Penjualan Konsinyasi Bagi Pengamanat (Consignor) 

Dengan Metode Tidak Terpisah 
No Keterangan  Debet Kredit 
1 Barang Konsinyasi-Pengiriman Barang 

Persediaan9Barang Dagang 
(Pengiriman barang dagang kpd konsinyi) 

xxx  
xxx 

2 Barang Konsinyi-Biaya Ongkos0Kirim 
Kas 

(Pembayaran Ongkos Kirim) 

xxx  
xxx 

3 Kas 
Penjualan9Konsinyasi 
 

HPP Penjualana Konsinyasi 
Barang Konsinyasi-Penjualan 

(Penerima uang0hasil penjalan dan 
laporan pencatatan HPP) 

xxx 
 
 

xxx 

 
xxx 

 
 

xxx 

Sumber: Halim (2015:68) 

Terkait dengan jurnal yang harus dibuat pihak pengamanat 

terdiri atas: 

1) Saat mengeluarkan kas untuk biaya kirim  

2) Diterimanya laporan komisioner 

3) Komisioner melakukan pembayaran  

 

Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah 

1) Saat mengeluarkan kas untuk biaya kirim  

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

2) Diterimanya laporan komisioner 

Diterimanya laporan ini, pengamanat dapat mengetahui: 

a) Jumlah barang terjual  

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

Kasnr xxxx

      PiutangnKomisioner xxxx

       

Tanggaln 
nJumlahn
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b) Pengeluaran terkait barang konsinyasi  

c) Komisi atas komisioner 

Metode Perpetual 

1) Jurnal atasnlaporan darinkomisioner; 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

2) Mencatat HPP jurnal sebagai berikut: 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

HPPnr xxxx

     PersediaannBarang xxxx

       

Tanggaln 
nJumlahn

 

 

Metode Periodik/Fisik 

1) Jurnal yang dibuat pengamanat saaat diterimanya laporan dari 

komisioner 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PiutangnKomisioner xxxx

BiayanPenjualan xxxx

        Penjualann xxxx

Tanggaln 
nJumlahn

 

 

 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PiutangnKomisioner xxxx

BiayanPenjualan xxxx

        Penjualann xxxx

Tanggaln 
nJumlahn
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2) Menerima Pembayaran dari Komisioner 

Berikut pencatatan yang dilakukan:10 

 

 

 

 

 

B. Akuntansi Oleh Komisioner (Consignee) 

Sama dengan cara pencatatan pihak pengamanat, pencatatan 

oleh penerima amanat bisa dilakukan secara terpisah atau tidak 

terpisah atas penjualan biasa. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

 

1. Metode Terpisah 

Disebut sebagai metode terpisah karena dalam 

pencatatannya dilakukan pemisahan atas laba rugi yang didapat  

dari penjualan biasa maupun konsinyasi. Pemisahan ini juga 

berlaku untuk pendapatan dan biaya yang dikeluarkan terhadap 

penjualan konsinyasi. Bagian akuntansi akan menggunakan 

rekening “Barang Komisi” untuk mengumpulkan pendapatan dan 

biaya terkait yang kemudian akan didebetkan dengan biaya dan 

pendapatan yang berhubungan. 

Adapun hal yang dicatat oleh komisioner mencakup :  

1) Biaya angkut atau perakitan yang dikeluarkan  

2) Saat barang komisi terjual  

3) Pelaporan yang dikirim ke pengamanat 

4) Membayar barang komisi ke pengamanat 

 

                                                             
10 Dewi Ratnaningsih,”AkuntansinKeuangannLanjutan”, BukunSatu, (Yogyakarta: 

CahayanAtma  Pusaka, 2015), hlm 62 

NamaiRekening dan No

iKeterangani Rek iDebeti iKrediti

Kasn xxxx

       PiutangnKomisioner xxxx

iTanggali
iJumlahi
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Tabel 2.3 

Pencatatan Penjualan Konsinyasi Bagi Komisioner (Consignee) 
Dengan Metode Terpisah 

Transaksi Uraian Debet Kredit 

Penerima9barang 
Komisi 

Tidak_dijurnal (hanya 
memorandum) 

  

Penjualan_barang 
komisi 

Kas 
Barang0Komisi 

xxx 
 

 
Xxx 

Pembayaran 
ongkos_angkut 

Barang Komisi 
Kas 

xxx  
Xxx 

Perhitungana komisi Barang_Komisi 
Pendapatan 
Komisi 

xxx  
xxx 

Pengiriman uang 
hasil0penjualan dan 

laporan hail 
penjualan 

Barang9Komisi 
Kas 

xxx  
xxx 

Sumber: Halim (2015:67) 

 

Pencatatan terhadap transaksi tersebut adalah: 

1) Pengeluaran atas biayanangkut ataunperakitan 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

BarangnKomisi xxxx

     Kasnr xxxx

       

Tanggaln 
nJumlahn
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2) Saat barang komisi terjual 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

Kasn xxxx

       BarangnKomisi xxxx

       

Tanggaln
nJumlahn

 

3) Laporan yang dikirim ke pengamanat 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

 

 

 

4) Mengirim pembayaran kepada pengamanat 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

UtangnPengamanat xxxx

        Kasn xxxx

       

iTanggali
nJumlahn

 

Dalam kegiatan konsinyasi, laba rugi akan ditunjukkan 

melalui saldo rekening “Barang Komisi” yang setiap akhir 

periode ditutup ke rekening “Ikhtisar Rugi Laba” 

2. Metode Tidak Terpisah 

Dinamakan metode tidak terpisah dikarenakan baik 

penjualan secara konsinyasi atau biasa pencatatannya tidak 

dipisahan sehingga timbulnya laba atau rugi penjualan reguler 

atau konsinyasi dijadikan satu. Sehingga baik penjualan 

konsinyasi atau penjualan biasa pencatatannya sama saja. 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

BarangnKomisi xxxx

      UtangnPengamanat xxxx

       

nTanggalin 
nJumlahn
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Komisioner baiknya mencatat transaksi terkait: 

1) Biaya yang dikeluarkan (perakitan, pengiriman) 

2) Penjualan atas barang konsinyasi  

3) Mengirimnuang hasilnpenjualan kepada pengamanat 

 
Tabel 2.4 

Pencatatan Penjualan Konsinyasi Bagi Komisioner (Consignee) 
Dengan Metode Tidak Terpisah 

Transaksi Uraian Debet Kredit 

Penerima9barang 
Komisi 

Tidak dijurnal (hanya 
memorandum) 

  

Penjualann barang 
komisi 

Kas 
Penjualans 
 

Pembeliann 
Utang kpd 
Konsinyor 

xxx 
 
 
xxx 

 
xxx 
 
 
xxx 

Pembayaran 
ongkos0 angkut 

Utang kpd Konsinyor 
Kase 

xxx  
Xxx 

Perhitungana komisi Tidak dijurnal 
(memorandum) 

  
 

Pengiriman uang 
hasil0penjualan dan 
laporan hail 
penjualan 

Utang kpd Konsinyor 
Kas  

xxx  
Xxx 

Sumber: Halim (2015:67) 

Pencatatan terhadap transaksi tersebut diaatas adalah: 

1) Membayar biayanangkut/perakitan 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

UtangnPengamanat xxxx

        Kasn xxxx

       

iTanggali
nJumlahn
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2) Saat barang komisi terjual 

Berikut pencatatan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

3) Dikirim uang penjualan ke pengamanat 

Berikut pencatatan yang dilakukan:11 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

UtangnPengamanat xxxx

        Kasn nn xxxx

       

iTanggali
nJumlahn

 

C. Akuntansi Permasalahan Lain Pada Penjualan Konsinyasi 

1. Uang Muka 

Jumlah uang muka yang diserahkan oleh komisioner bisa 

ditentukan oleh pengamanat. Terjadinya transaksi ini kedua 

metode atas pecatatannya sama saja. Adapun jurnalnya  sebagai 

berikut: 

                      Jurnal Pengamanat: 

 

 

 
 

 

                                                             
11 Dewi Ratnaningsih, ”AkuntansinKeuangannLanjutan”, BukunSatu, (Yogyakarta: 

CahayanAtma Pusaka, 2015), hlm 67 

NamaiRekening dan No

iKeterangani Rek iDebeti iKrediti

Kasn xxxx

       Piutangn xxxx

iTanggali
iJumlahi

NamaiRekening dan No

iKeterangani Rek iDebeti iKrediti

Kasn xxxx

      UangnMukanKomisionern xxxx

iTanggali
iJumlahi



26 

 

Jurnal Komisioner: 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

UangnMukanPengamanat xxxx

       Kasn xxxx

       

iTanggali
nJumlahn

 
 

2. Retur Penjualan 

Adanya kerusakan barang atau cacat yang dikembalikan 

oleh komisioner kepada pengamanat disebut sebagai retur 

penjualan. Pengamanat akan mencatat sebagai beban periode 

berjalan terhadap pengeluarannya serta komisioner. Selain itu 

pengiriman barang yang rusak atau retur serta penggantian 

barang rusak tersebut akan menimbulkan biaya pengiriman, 

baik biaya pengiriman dari pengamanat ke komisioner atau pun 

sebaliknya. Biaya ini dimasukkan sebagai beban oleh pihak 

pengamanat. 

 

Pencatatan yang dilakukan oleh pengamanat dan komisioner 

a) Metode Terpisah 

 

1) JurnalnuntuknPengamanat (Consignor) 

(a) Pencatatan HPP 

 

 

 

 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PersediaanDagang xxxx

     BarangnKonsinyasi xxxx

       

iTanggali
nJumlahn
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(b) Pencatatan biaya karena retur 

 

 

 

 

Catatan: 

(1) Biaya yang dikeluarkannkomisioner akan masuk ke 

rekening BarangnKonsinyasi debet  

(2) Barang konsinyasimkredit untuk mengurangimsaldo 

konsinyasi 

2) Jurnal Komisioner (Consignee) 

Tidaknadanpenjurnalan 

b) Metode Tidak Terpisah 

 

1) Jurnal Pengamanat 

Tidak melakukan penjurnalan hanya membuat memo pada 

faktur agar saldo pengiriman barang berkurang 

2) Jurnal Komisioner 

Tidak ada jurnal12 

 

D. Barang Konsinyasi yang Belum Laku Terjual 

Dalam kondisi barang belum terjual, penyesuaian perlu  

dilakukan. Hal ini dikarenakan sudah saatnya perusahaan membuat 

laporan keuangan di akhir periode. Sehingga adanya biaya-biaya 

terkait barang konsinyasi harus disesuaikan.  

                                                             
12 ShofiantiiW dan RahmawatiiD,”EvaluasiiAkuntansiiPenjualaniKonsinyasi dan 

Penyajiannyanpada LaporannLaba Rugi PT. MataharinDepartement Store”, (Jurnal analisis vol. 

3 No.2, 2014), diakses pada tanggan 6 Juni 2021 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

BarangnKonsinyasi xxxx

     PersediaannDagang xxxx

       

iTanggali
nJumlahn
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Adapun jurnal penyesuaian terkait hal diatas sebagai berikut:  

1) Metode Terpisah 

 

 

 
 

 

 
   Catatan: 

Nilai atas persediaannbarang konsinyasi sama dengan 

hargaipokok penjualan disertai komisiiatas barangiyang 

belum terjual 

2) Metode Tidak Terpisah 

 

 

 

Catatan: 

Nilai dari rekening persediaan barang terdiri atas biaya yang 

dikorbankan untuk barang yang belum terjual. Persediaan 

barang konsinyasinjuga disebutmsebagai  biayamyang 

ditangguhkanmatau biayamdibayar dimuka.13 

 

 

 

                                                             
13 Reni Yendrawati, “Akuntansi Keuangan Lanjutan 1”, (Yogyakarta:Ekonosia, 2008), 

hlm.55 

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PersediaannDagang xxxx

      BarangnKonsinyasi xxxx

       

iTanggali
nJumlahn

NamanRekeningndan nNo.n

nKeterangann nRekn nDebetn nKreditn

PersediaannDagang xxxx

      BarangnKonsinyasi xxxx

       

iTanggali
nJumlahn
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Tabel 2.5 
Perhitungan Alokasi HPP dan Beban-Beban pada Barang yang Laku Terjual 

dan Belum Laku Terjual 
Uraian Jumlahh 

yang 
Dikirim 

Jumlah 
yangg 
Terjual 

Jumlah 
yangg 
Belum 
Terjual 

(1) (2) (3) (4) 
HPP8Konsinyasi 
Ongkos Kirim 
Beban_Asuransi Pengiriman 
Beban_Promosi 

xxx 
xxx 
xxx 

 
xxx 

xxx 
 

xxx 
 

xxx 

xxx 
 

xxx 
 

xxx 
Jumlah  xxx 

 
xxx xxx 

Sumber: Halim(2015:75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


